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ABSTRAK

Pemberian ASI pada ibu nifas seringkali mengalami kendala akibat terlambatnya keluarnya ASI atau
produksi ASI yang tidak mencukupi. Upaya meningkatkan gizi ibu menyusui dengan memberikan makanan
kaya gizi yang dapat merangsang produksi ASI yaitu rebusan buah pepaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh rebusan buah pepaya terhadap peningkatan produksi ASI. Penelitian ini dilakukan di
BPM Winda STR.Keb Kecamatan Selesai pada 27 orang ibu menyusui. Analisis data yang digunakan adalah
uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan p-value = 0,001, (p<0,05). Kesimpulannya adalah terdapat
pengaruh pemberian semur buah pepaya terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui di BPM
Winda STR.Keb Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat Tahun 2023. Saran diharapkan bagi ibu menyusui
untuk meningkatkan pemahamannya tentang cara merawat anaknya. payudara dan manfaat mengkonsumsi
rebusan pepaya secara rutin agar produksi ASI tetap meningkat sehingga ibu dapat memberikan ASI
eksklusif

Kata Kunci : Rebusan Buah Pepaya, Meningkatkan Produksi ASI, 1bu Menyusui
ABSTRACT

Breastfeeding in postpartum mothers often encounter obstacles due to late release of breast milk or
insufficient milk production. Efforts to improve the nutrition of breastfeeding mothers by providing nutrient-
rich foods that can stimulate milk production, namely papaya fruit stew. This study aims to determine the
effect of papaya fruit stew on increasing milk production. This research was conducted at BPM Winda
STR.Keb, Finished District, on 27 breastfeeding mothers. The data analysis used is the Wilcoxon test. The
results of this study showed a p-value = 0.001, (p <0.05). The conclusion is that there is an effect of papaya
fruit stew on increasing milk production in breastfeeding mothers at BPM Winda STR.Keb, Finished District,
Langkat Regency in 2023. Suggestions are expected for breastfeeding mothers to increase their
understanding of how to care for their breasts and the benefits of consuming papaya stew regularly so that
their milk production remains increased so that mothers can exclusively breastfeed.

Keywords: Papaya fruit decoction, Increased Breast Milk Production, Breastfeeding Mothers
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penelitian ini dilaksanakan dengan model kuantitatif eksperimen. Menurut Ary (2010)
bahwa kuantitatif eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan angka. Selain itu,
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,
teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah
bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang
fundemental anara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubunganhubungan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yakni
merupakan penelitian yang umumnya digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam hal ini penelitian
dilaksanakan secara terencana dan sistematis dengan maksud mendapatkan fakta dan
kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan dan mengendalikan. Uji validitas adalah
uji yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur validnya suatu butir soal tes.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes hasil belajar siswa. Sebelum
melakukan penelitian instrumen disajikan terlebih dahulu untuk menelaah dan analisis uji
coba instrumen. Berdasarkan hasil data instrumen hasil belajar siswa diperoleh dengan
melakukan uji coba tes hasil belajar yang terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda dengan
materi tentang ciriciri makhluk hidup pada siswa diluar dari populasi penelitian, yang telah
diperoleh materi pelajaran tersebut., hasil perhitungan validitas butir soal tes pilihan ganda
terhadap 35 butir soal yang telah diuji cobakan menunjukkan bahwa item soal yang
tergolong valid sejumlah 30 soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 35. Sedangkan item soal yang
tergolong tidak valid sejumlah 5 soal yaitu soal nomor 17, 23, 25,29, 31. Dengan demikian
item yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan pada analisis penelitian.

2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana hasil penelitian dari Pengaruh
Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Subtema Ciri-ciri Makhluk Hidup Di
Kelas I1l SD Swasta Yayasan Bakti Luhur.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian yang valid mengenai
Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Subtema Ciri-ciri Makhluk
Hidup Di Kelas 11l SD Swasta Yayasan Bakti Luhur.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang hasil
penelitian mengenai Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Subtema Ciri-ciri Makhluk Hidup Di Kelas Il1 SD Swasta Yayasan Bakti Luhur kepada
masyarat dan dunia medis serta akademis.
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Il. METODE

Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas soal,item soal yang valid kemudian di uji reliabilitasnya.
Uji reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen soal atau
ketepatan dari hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang sama dengan waktu yang
berbeda. Instrumen soal yang dikatakan reliabel ialah instrumen soal yang jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Selain
itu, tujuan perhitungan uji reliabilitas ini untuk menunjukkan konsistensi skor-skor yang
diberikan skorer satu dengan skorer lainnya serta dijadikan sebagai alat ukur penelitian.
Dalam pengolahan data yang dilakukan peneliti guna agar dapat mengetahui tingkat
kesukaran reliabelitas instrumen soal yang telah dibuat di uji menggunakan rumus KR20.
Adapun kriteria perhitungannya reliablitas 0.60< r11< 0,80 maka reliabelitas tinggi.
Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa item-item instrumen soal yang valid tersebut
memiliki koefisien reliabilitas butir soal sebesar 19,80336 maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen soal tinggi. Artinya tes yang diuji cobakan dapat memberikan hasil yang sama
bila diberikan pada kelompok yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda,
dalam waktu dan kesempatan yang berbeda dan tempat yang berbeda pula.

Uji Tingkat Kesukaran

Analisis uji tingkat kesukaran butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah segi
kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal mana yang termasuk kedalam kategori mudah
dan juga tidak terlalu sulit. Butir soal yang diujikan sebanyak35 butir soal pilihan ganda
dan yang valid sebanyak 30 butir soal yang selanjutnya diuji tingkat kesukarannya.
Berdasarkan dari data yang sudah terkumpul dari 30 responden pada siswa kelas Il
menunjukkan bahwa hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 30 butir soal
yang telah diuji cobakan menunjukkan bahwa item soal yang tergolong sedang terdapat 5
butir soal nomor 6, 8, 12, 13, 22 . Dan terdapat 8 butir soal yang tergolong sukar yaitu
nomor 3, 4, 7, 8, 9, 10, 16, 23. Sedangkan terdapat18 butir soal yang tergolong mudah
yaitu nomor 1, 2, 5, 11, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30.

Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dalam penelitian ialah bertujuan untuk mengetahui item butir soal yang
memiliki Klasifikasi daya pembeda soal yang sangat buruk, cukup, baik dan sangat baik.
Hasil perhitungan uji daya pembeda butir soal terhadap 30 item soal yang telah diuji
cobakan menunjukkan bahwa dalam item butir soal tergolong positif terdapat 30 soal dan
tidak terdapat soal yang negatif.

Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pre-test dan posttest yang telah dilakukan peneliti, maka hasil yang
didapat yaitu signifikan dimana terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa pada saat
sebelum menerapkan media gambar, dan terdapat pengaruh hasil belajar siswa sesudah
menerapkan media gambar. Dengan begitu peneliti mendapatkan nilai rata-rata yang
signifikan. Dimana nilai pretest diperoleh 65,63, dan nilai posttest diperleh 80,77.

I1l. HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Uji Persyaratan

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Dalam uji normalitas rumus yang sering digunakan yakni Kolmogorov-Smirnov
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dalam perhitungan menggunakan SPSS 22. Untuk dapat mengetahui normal tidak nya
adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 maka pada tabel output One Sampel
Kolmogrov-Smirnov tersebut, ditemukan nilai Sig. dari Pretest dan Posttest sebesar 0.200.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari Pretest dan Posttest lebih besar dari 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa uji Normalitas pada pre-test dan post-test sampel penelitian
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas selanjutmya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui
tingkat kesamaan varians yang homogen atau tidak. bahwa hasil uji homogenitas varian
dengan nilai sig. 0.151. Berdasarkan kriteria pengujian nilai sig. > 0.05 atau 0.151 > 0.05
dapat diinterpretasikan bahwa skor yang didapt dari hasil soal Pretest dan Posttest
memiliki varian yang sama atau homogeny dan Ha diterima.

Uji Normalitas Gain (N-Gain)

Uji Normalitas Gain ( N-Gain) dari hasil Pretest dan hasil perhitungan uji Ngain score
tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen dengan
media gambar adalah sebesar 43,21 % termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai N-
gain score minimum 14,81% dan maksimal 76,67 %. Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dalam bentuk gambar efektif untuk meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa dalam mata pelajaranciri-ciri makhluk hidup sukses
mengatasi kegagalan pada siswa kelas 11 SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik statistic menggunakan
uji-t dengan bantuan SPSS V.25. Berdasarkan hasil uji analisis data dengan perhitungan
tabel diatas, diperoleh data signifikansi yaitu 0.00<0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya penggunaan media gambar mempunyai pengaruh yang signifikan, diperoleh thiwng =
-11,044 dan tape =0,361 dinyatakan thiwng bernilai signifikan sebesar -11,044 karna rata-rata
hasil pre-test lebih rendah dari post-test maka negatif dapat bermakna positif sehingga
nilai menjadi 11,044 ini artinya > maka terdapat pengaruh penggunaan media gambar
terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan, diperoleh
rata-rata hasil belajar pre-test 65,63% sementara post-test 80,77 maka Ho ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh penggunaan media gambar terhadap
hasil belajar siswa kelas 111 SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar terhadap
hasil belajar siswa dalam subtema ciri-ciri makhluk hidup di kelas 111 SD Swasta Bakti
Luhur. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen. Sedangkan desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Eksperimen One Grup pre-test Desain.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian ini menggunakan satu
kelas yaitu kelas Ill sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti sebelumnya melakukan uji coba instrumen soal dikelas 111
SD N 066049 Medan dengan jumlah 30 siswa. Sebelum diberikan butir soal yang akan
digunakan, butir soal tersebut terlebih dahulu di validasi oleh ahli validator Ibu Wisudya
Suthi S.Pd. Setelah divalidasi kemudian di uji cobakan kepada peserta siswa kelas I11. Hal
tersebut dilakukan agar mengetahui validasi, tingkat kesukaran, daya pembeda dan
reliabelitas butir soal tersebut. Berdasarkan hasil uji coba soal tersebut terdapat butir soal
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pretest dan posttest 30 butir soal pilihan ganda yang layak digunakan dalam penelitian
yang memenuhi kriteria valid dan reliabel.Dalam penelitian ini digunakan dua variabel
yang menjadi objek dalam penelitian, yaitu variabel bebas ialah media gambar dan variabel
terikat ialah hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan Pretest dan Posttest agar dapat
mengetahui pengaruh penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa dalam
subtema ciri-ciri makhluk hidup di kelas I1l SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan. Pada
pertemuan pertama peneliti memberikan Pretest langsung di dalam kelas, kemudian
dipertemuan kedua peneliti memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan
media gambar, setelah selesai melakukan pembelajaran dengan media gambar peneliti
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, selesai sesi tanya jawab peneliti
menunjukkan gambar makhluk hidup dan siswa berkesempatan untuk maju siapa yang bisa
mencocokkan gambar tersebut. setelah selesai menjelaskan dengan media gambar peneliti
memberikan soal yang telah disediakan oleh peneliti.
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Kemudian, peneliti memberikan soal Posttest pada siswa dengan tujuan untuk mengetahui
ada atau tidak nya peningkatan setelah menggunakan media gambar. Berdasarkan data
yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, nilai Pretest sebelum dilakukan perlakuan dengan
menggunakan media gambar diperoleh ratarata 65,63 sementara post-test setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan media gambar diperoleh rata-rata 80,77 Sehingga dapat
dilihat bahwa ada pengaruh media gambar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan perhitungan uji-t diperoleh = 11,044 dan = 0,361 maka > maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil perbedaan yang nyata
antara Pretest dan Posttest pada subtema ciri-ciri makhluk hidup sehingga dari hasil ini
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dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam subtema ciri-ciri mkhluk hidup di kelas 1l SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukkan selama proses pembelajaran

berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisa yang telah dilakukan

peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Penerapan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas Il materi ciri-ciri
makhluk hidup tergolong baik hal ini dapat dilihat dari hasil analisis observasi
aktivitas guru dan hasil analisis aktivitas siswa pada saat penerapan media gambar.

2. Dari analisis hasil belajar siswa kelas Il SD Swasta Yayasan Bakti Luhur Medan
antara hasil belajar siswa bagaimana sebelum menggunakan media gambar dan
sesudah menggunakan media gambar secara signifikan mengalami perubahan atau
perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa pada saat pretest yaitu
hasil belajar tergolong rendah sebelum melakukan postest sebesar 20,00%,
sedangkan setelah menerapkan media gambar 72,26% .
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